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Abstrak

Kopi Robusta merupakan salah satu komoditas penting bagi perekonomian masyarakat Kabupaten
Kepahiang, Provinsi Bengkulu. Penurunan produksi di tengah luas areal yang relatif tetap
menunjukkan pentingnya tindakan perbaikan dan peremajaan tanaman untuk mempertahankan
produktivitas usahatani kopi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik peremajaan
tanaman kopi Robusta pada usahatani kopi rakyat di Kabupaten Kepahiang, meliputi umur tanaman
saat tindakan dilakukan, teknik yang digunakan, serta tujuan tindakan petani. Penelitian
dilaksanakan di Kabupaten Kepahiang pada Januari-Desember 2025 dengan melibatkan 177 petani
kopi Robusta yang dipilih secara proporsional dari seluruh kecamatan berdasarkan luas areal
perkebunan kopi. Data primer dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner terstruktur.
Data dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi, persentase, dan tabulasi silang
antara umur tanaman dan teknik yang digunakan. Sebanyak 143 petani (80,8%) tercatat pernah
melakukan tindakan perbaikan atau peremajaan tanaman kopi. Sebagian besar petani (76,2%)
melakukan tindakan perbaikan atau peremajaan pada tanaman berumur <10 tahun dengan umur 5
tahun sebagai umur yang paling banyak ditemukan. Teknik yang paling banyak digunakan adalah
tag ent (34,9%), pemeliharaan tunas tanpa penyambungan (31,4%), dan top ent (28,7%). Teknik tag
ent dan top ent juga ditemukan pada tanaman berumur kurang dari 5 tahun yang bertujuan untuk
perbaikan klon, pembentukan tajuk, dan rehabilitasi tanaman yang rusak dengan mempertahankan
sistem perakaran yang masih baik. Praktik perbaikan dan peremajaan tanaman kopi Robusta di
Kabupaten Kepahiang menunjukkan bahwa pemilihan teknik tidak semata-mata ditentukan oleh
umur tanaman, tetapi juga oleh kondisi dan tujuan pengelolaan tanaman.

Kata kunci: kopi Robusta; peremajaan tanaman; penyambungan; tag ent; top ent; Kepahiang

Abstract

‘Robusta coffee is one of the key commodities for the economy of Kepahiang Regency, Bengkulu
Province. The decline in production despite a relatively stable cultivation area underscores the
importance of improvement and replanting measures to maintain the productivity of coffee farms.
This study aims to describe Robusta coffee replanting practices among smallholder coffee farmers
in Kepahiang Regency, including the age of the plants at the time of replanting, the techniques used,
and the farmers’ objectives for these actions. The study was conducted in Kepahiang Regency from
January to December 2025, involving 177 Robusta coffee farmers selected proportionally from all
subdistricts based on the area of coffee plantations. Primary data were collected through interviews
using a structured questionnaire. The data were analyzed descriptively using frequency
distributions, percentages, and cross-tabulations between plant age and the techniques used. A total
of 143 farmers (80.8%) reported having performed coffee plant improvement or rejuvenation
measures. The majority of farmers (76.2%) performed these measures on plants aged <10 years,
with 5 years being the most common age. The most commonly used techniques were tag-ent (34.9%),
shoot maintenance without grafting (31.4%), and top-ent (28.7%). The tag-ent and top-ent
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techniques were also found on plants less than 5 years old, with the aim of improving clones, shaping
the canopy, and rehabilitating damaged plants while preserving a healthy root system. Practices for
the improvement and rejuvenation of Robusta coffee plants in Kepahiang Regency indicate that the
choice of technique is not solely determined by the age of the plant but also by the condition of the
plant and the objectives of its management.

Keywords: Robusta coffee; plant rejuvenation; grafting; tag ent; top ent; Kepahiang

PENDAHULUAN

Kopi Robusta merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peranan
penting dalam perekonomian masyarakat di Provinsi Bengkulu, khususnya sebagai sumber
pendapatan rumah tangga petani. Kabupaten Kepahiang merupakan salah satu sentra
produksi kopi Robusta di Provinsi Bengkulu dengan karakteristik usahatani yang sebagian
besar dikelola oleh petani rakyat (Dewi et al., 2021a; Romdhon et al., 2021). Keberlanjutan
produksi kopi Robusta pada tingkat petani tidak hanya ditentukan oleh teknik budidaya dan
pengelolaan input, tetapi juga oleh kondisi tanaman sebagai sumber produksi (Pratita et al.,
2026; Wulandari et al., 2022). Tanaman yang telah tua, mengalami kerusakan, memiliki
pertumbuhan kurang baik, atau menunjukkan penurunan produktivitas memerlukan
tindakan perbaikan agar tetap mampu menghasilkan secara optimal (Dewi et al., 2021b;
Teodoro et al., 2025; Tran et al., 2021).

Peremajaan merupakan salah satu upaya untuk mempertahankan dan memulihkan
produktivitas tanaman kopi yang mengalami penurunan kondisi. Peremajaan tidak selalu
dilakukan dengan membongkar tanaman lama dan menggantinya dengan tanaman baru,
tetapi dapat dilakukan dengan mempertahankan bagian tanaman yang masih baik dan
memperbaiki bagian yang mengalami kerusakan atau memiliki produktivitas rendah (Feng
et al., 2024; Hartatie et al., 2024; Rosyady et al., 2024). Dalam praktik budidaya kopi
Robusta, tindakan tersebut dapat dilakukan melalui beberapa teknik, seperti tanam baru,
pemangkasan atau regenerasi tanaman, pemeliharaan tunas, dan penyambungan (Hartatie
et al.,, 2024, 2025; Somarriba & Quesada, 2022). Pemilihan teknik perbaikan atau
peremajaan dapat dipengaruhi oleh kondisi dan umur tanaman, ketersediaan bahan
tanaman, kemampuan petani, serta tujuan yang ingin dicapai dalam pengelolaan kebun
(Rosyady et al., 2024; Teodoro et al., 2025; Wulandari et al., 2022).

Salah satu teknik perbaikan atau peremajaan yang digunakan petani adalah
penyambungan, antara lain melalui top ent dan tag ent. Top ent menggunakan entres
ortotrop yang berasal dari tunas air atau wiwilan, sedangkan tag ent menggunakan entres
plagiotrop yang berasal dari cabang lateral (Evizal & Prasmatiwi, 2020). Kedua teknik

tersebut memungkinkan perbaikan bagian atas tanaman dengan tetap mempertahankan
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sistem perakaran yang masih baik, sehingga dapat menjadi alternatif perbaikan tanaman
tanpa pembongkaran dan penanaman kembali secara keseluruhan (Habibi et al., 2022;
Loupit et al., 2023; Rosyady et al., 2024). Namun, penyambungan tidak selalu dilakukan
sebagai tindakan peremajaan. Pada tingkat usahatani, penyambungan dapat bertujuan untuk
memperbaiki bahan tanaman dengan klon yang dianggap lebih baik, membentuk atau
memperbaiki tajuk, maupun memperbaiki tanaman yang mengalami kerusakan tetapi
masih memiliki sistem perakaran yang baik (Feng et al., 2024; Habibi et al., 2022; Rosyady
et al., 2024). Dengan demikian, suatu tindakan dapat dipahami sebagai praktik peremajaan
tidak hanya berdasarkan teknik yang digunakan, tetapi juga berdasarkan kondisi tanaman
dan tujuan petani dalam melakukan tindakan tersebut (Teodoro et al., 2025).

Kabupaten Kepahiang memiliki karakteristik usahatani kopi rakyat yang menarik
untuk dikaji karena petani telah menerapkan berbagai tindakan untuk mempertahankan dan
memperbaiki kondisi tanaman kopi (Dewi et al., 2021b; Romdhon et al., 2021). Meskipun
berbagai penelitian telah membahas teknik penyambungan dan peremajaan kopi Robusta,
informasi mengenai praktik peremajaan yang dilakukan petani pada kondisi dan kelompok
umur tanaman yang berbeda di tingkat usahatani rakyat Kabupaten Kepahiang masih perlu
didokumentasikan secara lebih sistematis (Dewi et al., 2021b; Tran et al., 2021). Informasi
tersebut diperlukan untuk memperoleh gambaran mengenai praktik peremajaan yang
benar-benar dilakukan petani, meliputi teknik yang digunakan, umur tanaman saat tindakan
dilakukan, kondisi tanaman, serta tujuan tindakan perbaikan atau peremajaan (Tran et al.,
2021; Wulandari et al., 2022).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
praktik peremajaan tanaman kopi Robusta pada usahatani kopi rakyat di Kabupaten
Kepahiang Provinsi Bengkulu, meliputi teknik yang digunakan, umur tanaman saat
tindakan dilakukan, serta kondisi dan tujuan petani dalam melakukan tindakan perbaikan

atau peremajaan tanaman.

METODE

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kepahiang pada bulan Januari—-Desember
2025. Wilayah penelitian dipilih secara sengaja (purposive) karena merupakan salah satu
sentra utama kopi Robusta rakyat di Provinsi Bengkulu. Sampel penelitian berjumlah 177
petani kopi Robusta yang dipilih secara proporsional dari seluruh kecamatan di Kabupaten
Kepahiang berdasarkan luas areal perkebunan kopi. Data yang dikumpulkan berupa data

primer yang diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner terstruktur.
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Variabel yang diamati meliputi status tindakan peremajaan, umur tanaman saat
tindakan dilakukan, teknik yang digunakan, serta tujuan tindakan petani. Status tindakan
dikategorikan menjadi petani yang pernah dan belum pernah melakukan tindakan
peremajaan. Umur tanaman dicatat dalam satuan tahun berdasarkan informasi yang
diberikan oleh responden. Teknik yang digunakan diklasifikasikan berdasarkan jawaban
responden, meliputi pemeliharaan tunas tanpa penyambungan, tag ent, top ent, kombinasi
tag ent-top ent, dan tanam baru.

Dalam penelitian ini, tindakan peremajaan diidentifikasi berdasarkan pengakuan
petani terhadap tindakan yang dilakukan untuk mempertahankan, memperbaiki,
memulihkan, atau mengganti tanaman yang dinilai mengalami penurunan kondisi atau
produktivitas. Namun, hasil penelusuran terhadap tujuan tindakan menunjukkan bahwa
tidak semua teknik yang secara awal dilaporkan sebagai peremajaan memiliki tujuan yang
sama. Khususnya pada teknik tag ent dan top ent, penyambungan dapat dilakukan tidak
hanya untuk peremajaan, tetapi juga untuk memperbaiki klon, membentuk atau
memperbaiki tajuk, serta merehabilitasi tanaman yang rusak tetapi masih memiliki sistem
perakaran yang baik. Oleh karena itu, teknik yang digunakan dan tujuan tindakan dianalisis
secara terpisah, sehingga suatu teknik tidak secara otomatis diinterpretasikan sebagai
peremajaan tanaman tua. Tanam baru dipisahkan sebagai bentuk penanaman kembali
(replanting), sedangkan pemeliharaan tunas, tag ent, top ent, dan kombinasi keduanya
diperlakukan sebagai bentuk tindakan perbaikan atau peremajaan tanaman sesuai dengan
tujuan dan kondisi tanaman yang dilaporkan petani.

Tahap pengolahan data meliputi pemeriksaan konsistensi data, identifikasi data
kosong, penyamaan format jawaban, serta pengelompokan umur dan teknik tindakan ke
dalam kategori yang seragam. Distribusi frekuensi dan persentase digunakan untuk
menggambarkan proporsi petani berdasarkan status tindakan, kelompok umur tanaman,
dan teknik yang digunakan. Selanjutnya, dilakukan tabulasi silang antara kelompok umur
tanaman saat tindakan dilakukan dengan teknik yang digunakan untuk menggambarkan
pola penggunaan teknik pada kelompok umur yang berbeda. Analisis dilakukan secara

deskriptif menggunakan Microsoft Excel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisrik individu dan usahatani kopi petani sampel

Karakteristik individu dan usahatani petani sampel meliputi umur petani,
pengalaman berusahatani, luas lahan, jumlah tanaman, dan umur tanaman kopi (Tabel 1).
Rata-rata umur petani kopi Robusta adalah 42,14 tahun, dengan median 43 tahun dan
rentang umur 22-67 tahun. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usahatani kopi Robusta
di Kabupaten Kepahiang masih banyak dikelola oleh petani pada usia produktif (Djufry et
al., 2022; Kristijuswati et al., 2024). Rata-rata pengalaman berusahatani mencapai 17,73
tahun, dengan pengalaman terlama 55 tahun. Kombinasi usia produktif dan pengalaman
yang relatif panjang menunjukkan bahwa sebagian besar petani telah memiliki pengalaman
empiris dalam mengelola usahatani kopi. Namun, pengalaman yang panjang perlu diikuti
dengan keterbukaan terhadap inovasi dan perkembangan teknologi budidaya agar praktik
pengelolaan tanaman yang telah dilakukan secara turun-temurun dapat disesuaikan dengan
kebutuhan peningkatan produktivitas (Castillo, 2026; Djufry et al., 2022; Kristijuswati et
al., 2024).

Tabel 1. Karakteristik individu dan usahatani kopi petani sampel penelitian Praktik

Peremajaan Tanaman Kopi Robusta pada Usahatani Kopi Rakyat di Kabupaten
Kepahiang Tahun 2026

Karakteristik Rata-rata Median Minimum Maksimum
Umur (tahun) 42,14 43 22 67
Pengalaman berusahatani (tahun) 17,73 15 1 55
Luas lahan (m?) 14.121.47 10.000 2.500 60.000
Jumlah tanaman (batang) 4.387 3.500 600 45.000
Umur tanaman (tahun) 17,63 15 2 47

Sumber: data primer diolah, 2026

Dari aspek penguasaan sumber daya, rata-rata luas lahan kopi yang dimiliki petani
mencapai 14.121,47 m2 atau sekitar 1,41 ha, dengan median 1 ha. Rata-rata jumlah tanaman
mencapai sekitar 4.387 batang, dengan kepadatan rata-rata sekitar 3.108 tanaman per
hektare. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usahatani kopi yang dikelola responden
umumnya berada pada skala perkebunan rakyat, meskipun ukuran lahan dan jumlah
tanaman antar petani cukup beragam (Poncet et al., 2024; Sholikah et al., 2025; Siles et al.,
2022). Variasi penguasaan sumber daya tersebut menunjukkan adanya perbedaan kondisi
usahatani antarpetani yang dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan tindakan
pengelolaan tanaman, termasuk mempertahankan, memperbaiki, atau mengganti tanaman
kopi (Djufry et al., 2022; Siles et al., 2022).
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Karakteristik yang paling relevan dengan penelitian ini adalah umur tanaman kopi.
Rata-rata umur tanaman responden mencapai 17,63 tahun, dengan median 15 tahun,
minimum 2 tahun dan maksimum 47 tahun. Rentang umur tersebut menunjukkan bahwa
kebun kopi petani berada pada kondisi yang beragam, mulai dari tanaman yang relatif muda
hingga tanaman yang telah berumur lebih dari 20 tahun. Keragaman tersebut penting dalam
memahami praktik perbaikan dan peremajaan karena tindakan pengelolaan tanaman
ditemukan pada berbagai kelompok umur. Dengan demikian, umur tanaman dalam
penelitian ini diposisikan sebagai salah satu karakteristik untuk menggambarkan kapan
tindakan dilakukan, bukan sebagai satu-satunya dasar untuk menentukan apakah suatu
tindakan merupakan peremajaan (Nshimirimana et al., 2026; Somarriba & Quesada, 2022).

Praktik perbaikan atau peremajaan kopi robusta di Kabupaten Kepahiang

Sebanyak 143 dari 177 petani (80,8%) menyatakan pernah melakukan tindakan
perbaikan atau peremajaan tanaman. Tindakan pertama kali dilakukan pada tanaman
berumur 2 tahun hingga 40 tahun. Distribusi umur tanaman saat tindakan dilakukan
menunjukkan bahwa praktik perbaikan atau peremajaan kopi Robusta di Kabupaten
Kepahiang berlangsung pada rentang umur yang cukup luas (Tabel 2). Rentang umur
tindakan yang luas ini sejalan dengan temuan bahwa keputusan peremajaan atau
rehabilitasi kebun kopi sangat bergantung pada konteks kebun, kondisi tanaman, dan tujuan
pengelolaan, sehingga tidak selalu mengikuti satu ambang umur yang sama (Somarriba &
Quesada, 2022).

Sebanyak 57 petani (39,9%) melakukan tindakan pada tanaman berumur <5 tahun
dan 52 petani (36,4%) pada umur 6-10 tahun, sehingga 109 petani (76,2%) melakukan
tindakan pada tanaman berumur <10 tahun. Temuan tersebut menunjukkan bahwa petani
tidak selalu menunggu tanaman mencapai umur tua untuk melakukan tindakan perbaikan
atau peremajaan. Pada Robusta, respons terhadap pengelolaan juga dipengaruhi oleh umur
tanaman, dan pada beberapa konteks agronomi bahkan tanaman berumur sekitar 10 tahun
sudah menunjukkan respons berbeda terhadap naungan dan pengelolaan, sehingga umur
muda tidak menutup kemungkinan dilakukannya intervensi perbaikan (Piato et al., 2020).
Hasil penelusuran lebih lanjut menunjukkan bahwa tindakan pada tanaman berumur relatif
muda tidak selalu berkaitan dengan penurunan produktivitas atau penuaan tanaman, tetapi
juga dilakukan untuk menyiapkan tanaman baru lebih awal, membentuk atau memperbaiki
tajuk, serta merehabilitasi tanaman yang mengalami kerusakan (Cambou et al., 2021;
Campuzano-Duque & Blair, 2022; Rohani et al., 2024).
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Tabel 2. Distribusi umur tanaman kopi robusta saat dilakukan tindakan perbaikan atau

peremajaan
Umur dg?gliméz s(?:ml:)dakan Jumlah petani (orang) Persentase (%)
2 4 2.80
3 14 9.79
4 15 10.49
5 24 16.78
6 20 13.99
7 10 6.99
8 5 3.50
10 17 11.89
12 4 2.80
14 1 0.70
15 6 4.20
16 2 1.40
20 12 8.39
>20 9 6.29
Total 143 100

Sumber: data primer diolah, 2026

Dari sisi teknik, tindakan yang dilakukan petani meliputi penyambungan tag ent
(34,9%), pemeliharaan tunas tanpa penyambungan (31,4%), penyambungan top ent
(28,7%), kombinasi tag ent-top ent (2,8%) dan tanam baru (2,1%) (Tabel 3). Tiga teknik
utama, yaitu tag ent, pemeliharaan tunas, dan top ent, mencakup 95,1% dari seluruh
tindakan yang dilaporkan. Dominannya teknik yang mempertahankan tanaman atau sistem
perakaran yang telah ada menunjukkan bahwa petani lebih banyak menggunakan
pendekatan perbaikan atau pemulihan tanaman dibandingkan penggantian tanaman secara
keseluruhan. Tanam baru hanya dilakukan oleh 2,1% petani dan merupakan bentuk
replanting karena dilakukan melalui penggantian tanaman dengan tanaman baru.
Pemilihan teknik tersebut memungkinkan proses pemulihan pertanaman dilakukan tanpa
harus membongkar dan mengganti tanaman secara keseluruhan, sehingga waktu pemulihan
relatif lebih singkat sekaligus mempertahankan sistem perakaran yang telah terbentuk.
Bukti fisiologis dan agronomis menunjukkan bahwa setelah pemangkasan atau stumping,
tunas baru tumbuh dari tunggul yang tetap hidup, sistem akar lama tetap dimanfaatkan, dan
produksi dapat pulih tanpa memulai kembali seluruh siklus pendirian kebun (Cambou et
al., 2021; Rohani et al., 2024). Namun, komposisi teknik tersebut belum menunjukkan
tujuan masing-masing tindakan. Hal ini penting karena teknik penyambungan, khususnya

tag ent dan top ent, dapat digunakan pada tanaman dengan umur dan kondisi yang berbeda.
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Tabel 3. Teknik yang digunakan petani dalam melakukan tindakan perbaikan/peremajaan
tanaman kopi Robusta

Teknik/tindakan yang Jumlah petani (orang) Persentase (%)
dilakukan

Penyambungan tag ent 50 34,9
Pemeliharaan tunas tanpa 45 31,4
penyambungan

Penyambungan top ent 41 28,7
Kombinasi tag ent - top ent 4 2,8
Tanam baru (replanting) 3 2,1
Total 143 100

Sumber: data primer diolah, 2026
Hubungan umur tanaman dengan teknik perbaikan atau peremajaan

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa pilihan teknik yang dilakukan petani
berbeda menurut umur tanaman saat tindakan dilakukan (Tabel 4). Pada tanaman berumur
kurang dari 5 tahun, pemeliharaan tunas tanpa penyambungan merupakan teknik yang
paling banyak dilakukan, yaitu 27 petani. Pada tanaman berumur 6-10 tahun, tag ent
menjadi teknik yang paling banyak diterapkan (25 petani), diikuti top ent (16 petani) dan
pemeliharaan tunas tanpa penyambungan (9 petani). Pada kelompok tanaman yang lebih
tua, teknik penyambungan masih ditemukan, terutama top ent pada tanaman berumur >20
tahun. Pola tersebut menunjukkan bahwa teknik penyambungan tidak hanya digunakan
pada tanaman yang telah tua, tetapi juga diterapkan pada tanaman yang relatif muda.

Temuan yang menarik adalah ditemukannya penyambungan tag ent dan top ent
pada tanaman berumur kurang dari 5 tahun, masing-masing dilakukan oleh 17 dan 12
petani. Hasil penelusuran terhadap alasan petani melakukan penyambungan menunjukkan
bahwa tindakan tersebut tidak seluruhnya ditujukan untuk meremajakan tanaman akibat
penuaan atau penurunan produktivitas. Sebagian petani melakukan penyambungan untuk
memperbaiki tanaman melalui penggunaan klon yang menurut mereka lebih baik,
membentuk atau memperbaiki tajuk, serta memperbaiki tanaman yang mengalami
kerusakan tetapi masih memiliki sistem perakaran yang baik (Habibi et al., 2022; Razi et
al., 2024; Wang et al., 2024). Dengan demikian, penggunaan teknik penyambungan tag ent
dan top ent pada tanaman muda lebih tepat dipahami sebagai tindakan perbaikan atau
rehabilitasi tanaman yang masih dipertahankan, sesuai dengan kondisi dan tujuan
pengelolaan tanaman (Hafif et al., 2020; Kandel et al., 2022; Mosier et al., 2021).
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Tabel 4. Distribusi umur tanaman berdasarkan teknik perbaikan atau peremajaan yang
dilakukan petani

Umur tanaman saat Jumlah petani (orang)
tindakan dilakukan ~ tagent topent  pemeliharaan tunas kombinasi tag tanam
(tahun) tanpa penyambungan ent-top ent baru
<5 17 12 27 0 0
6-10 25 16 9 2 0
11-15 3 3 3 0 1
16-20 3 4 6 1 2
>20 2 6 0 1 0
Total 50 41 45 4 3

Sumber; data primer diolah, 2026

Temuan tersebut menunjukkan pentingnya membedakan antara teknik
penyambungan dan tujuan tindakan petani. Tag ent dan top ent merupakan teknik yang
memungkinkan bagian tanaman yang masih memiliki kondisi baik, terutama sistem
perakaran, tetap dipertahankan sementara bagian tanaman lainnya diperbaiki atau diganti
menggunakan entres yang dipilih petani (Ocampo-Ariza et al., 2025; Razi et al., 2024;
Wang et al., 2024). Oleh karena itu, umur tanaman tidak dapat digunakan sebagai satu-
satunya dasar untuk menentukan apakah suatu tindakan merupakan peremajaan.

Pada tanaman tua atau tanaman yang mengalami penurunan kondisi dan
produktivitas, penyambungan dapat menjadi bagian dari upaya peremajaan atau rejuvenasi,
sedangkan pada tanaman yang masih muda, tindakan tersebut dapat lebih berkaitan dengan
perbaikan klon, pembentukan tajuk, atau rehabilitasi tanaman(Hafif et al., 2020;
Kapazoglou et al., 2021; Ocampo-Ariza et al., 2025). Dengan demikian, keberadaan tag
ent dan top ent pada tanaman berumur kurang dari 5 tahun tidak menunjukkan kesalahan
dalam praktik petani, tetapi menggambarkan bahwa teknik penyambungan di tingkat
usahatani memiliki fungsi yang lebih luas daripada sekadar peremajaan tanaman tua (Jin et
al., 2023; Paques, 2025; Wang et al., 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Praktik perbaikan atau peremajaan tanaman kopi Robusta di Kabupaten Kepahiang
dilakukan pada berbagai kelompok umur, mulai dari kurang dari 5 tahun hingga lebih dari
20 tahun, dengan teknik yang beragam, terutama tag ent, pemeliharaan tunas tanpa
penyambungan, dan top ent. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik penyambungan
tidak selalu dilakukan dengan tujuan peremajaan tanaman, tetapi juga untuk memperbaiki

klon, membentuk atau memperbaiki tajuk, serta memulihkan tanaman yang rusak dengan
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tetap mempertahankan sistem perakaran yang masih baik. Oleh karena itu, praktik
peremajaan di tingkat petani tidak dapat ditentukan hanya berdasarkan umur tanaman atau
teknik yang digunakan, tetapi perlu mempertimbangkan kondisi tanaman dan tujuan

tindakan petani.

Saran

Petani perlu memilih teknik perbaikan atau peremajaan berdasarkan kondisi
tanaman, tujuan pengelolaan, dan kesesuaian teknik dengan karakteristik tanaman.
Penyuluh dan instansi terkait perlu meningkatkan pendampingan mengenai pemilihan dan
penerapan teknik top ent, tag ent, serta teknik perbaikan atau peremajaan lainnya.
Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
petani dalam memilih teknik tersebut serta membandingkan efektivitasnya terhadap

produktivitas dan keberlanjutan usahatani kopi Robusta.
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